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ABSTRACT

This research aims to determine whether the use of interactive learning media has an impact on the learning
outcomes of Grade IX students at MTs Prima Bekasi. A quantitative research method with a descriptive approach
was used. The sample consisted of 40 Grade IX students selected through total sampling. Data were collected using
questionnaires to assess students’ perceptions of interactive media usage and its correlation with their academic
achievement.The findings revealed a significance value of 0.491 > 0.05, indicating that the influence of interactive
learning media on students’ learning outcomes is not statistically significant. The R Square value of 0.013 shows
that interactive media accounts for only 1.3% of the variation in students’ academic performance, while the
remaining 98.7% is attributed to other factors beyond the scope of this study. Therefore, while interactive media
can enrich the learning experience, it does not significantly affect learning outcomes in this context.

Keywords: Interactive Learning Media, Learning Outcomes

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif
terhadap hasil belajar siswa kelas 1X di MTs Prima Bekasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Sampel penelitian terdiri dari 40 siswa kelas IX yang diambil menggunakan teknik total
sampling. Instrumen penelitian berupa angket untuk mengukur persepsi siswa terhadap penggunaan media
interaktif dan hubungannya dengan hasil belajar. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,491
> 0,05, yang berarti pengaruh media pembelajaran interaktif terhadap hasil belajar siswa tidak signifikan secara
statistik. Nilai R Square sebesar 0,013 menunjukkan bahwa kontribusi media pembelajaran interaktif hanya sebesar
1,3% terhadap variasi hasil belajar siswa, sementara 98,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa meskipun media pembelajaran interaktif menawarkan pengalaman belajar
yang menarik, dalam konteks ini tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.

Kata kunci: Media Pembelajaran Interaktif, Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang
unggul. Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi saat ini, pendidikan dituntut untuk mampu
mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga terampil, kreatif, dan adaptif
terhadap perubahan zaman. Proses pendidikan yang baik harus diwujudkan melalui kegiatan pembelajaran
yang efektif, di mana guru, siswa, dan media pembelajaran saling berinteraksi secara optimal.

Salah satu indikator keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar siswa . Hasil belajar
merupakan gambaran tentang sejauh mana siswa dapat memahami, menguasai, dan menerapkan materi
yang diajarkan. Pada kenyataannya, hasil belajar siswa di berbagai sekolah masih bervariasi. Ada siswa
yang mampu mencapai nilai optimal, tetapi tidak sedikit pula yang mengalami kesulitan memahami materi.
Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar antara lain motivasi, minat, lingkungan belajar, metode
mengajar guru, serta media pembelajaran yang digunakan.

Seiring dengan berkembangnya teknologi, dunia pendidikan menghadirkan berbagai inovasi
berupa media pembelajaran interaktif . Media interaktif tidak hanya menampilkan teks atau gambar, tetapi
juga menggabungkan suara, animasi, video, serta memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung
dengan materi. Dengan demikian, siswa tidak sekadar menjadi pendengar pasif, melainkan juga aktor aktif
dalam proses belajar. Media ini diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan siswa, memudahkan
pemahaman materi, serta menumbuhkan motivasi belajar.

Hubungan antara hasil belajar dan media pembelajaran interaktif menjadi penting untuk diteliti.
Secara teoritis, penggunaan media interaktif seharusnya mampu meningkatkan hasil belajar karena
memberikan pengalaman belajar yang lebih variatif dan menarik. Namun, dalam praktiknya, efektivitas
media interaktif tidak selalu tampak. Beberapa penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan
terhadap hasil belajar, sementara penelitian lain menemukan bahwa media interaktif lebih banyak
berdampak pada motivasi siswa, bukan pada pencapaian nilai akademis.

Fenomena tersebut juga terlihat di MTs Prima Bekasi, khususnya pada siswa kelas IX dalam
mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS). Guru sudah mulai memanfaatkan media pembelajaran
interaktif untuk membantu proses penyampaian materi. Sebagian siswa terlihat lebih antusias, aktif, dan
lebih mudah memahami materi. Namun demikian, masih ada siswa yang menunjukkan hasil belajar yang
relatif sama dengan metode konvensional, bahkan sebagian tetap mengalami kesulitan dalam memahami
konsep tertentu.

Kondisi ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara harapan dan kenyataan. Di satu sisi,
media pembelajaran interaktif diyakini dapat meningkatkan hasil belajar, tetapi di sisi lain, hasil belajar
siswa belum sepenuhnya meningkat. Oleh karena itu, penelitian mengenai “Pengaruh Media Pembelajaran
Interaktif terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IX di MTs Prima Bekasi” penting dilakukan untuk
mengetahui apakah benar penggunaan media interaktif memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa, ataukah terdapat faktor lain yang lebih dominan memengaruhinya
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METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan eksperimen semu (quasi
experiment) untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran interaktif terhadap hasil belajar siswa.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX MTs Prima Bekasi yang berjumlah 40
siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling (sampling jenuh) karena jumlah
populasi relatif kecil, yakni hanya 40 orang., sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX
MTs Prima Bekasi yang berjumlah 40 orang.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:1). Angket/Kuesioner,
2).Dokumentasi, 3).Wawancara. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran

untuk mendapatkan informasi pendukung terkait pembelajaran dan penggunaan media interaktif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data mengenai pengaruh game online terhadap
motivasi belajar siswa belajar siswa kela IX MTs Prima Bekasi, peneliti mengajukan surat izin untuk
melakukan penelitian terlebih dahulu kepada kepala sekolah pada tanggal 7 Mei 2025, surat izin
tersebut langsung diserahkan kepada bagian Tata Usaha MTs Prima Bekasi.

Pada tanggal 11 juni 2025, peneliti mulai melakukan penelitian di MTs Prima Bekasi, teknik
pertama yang dilakukan peneliti adalah dengan menyebar angket mengenai pengaruh game online terhadap
motivasi belajar siswa. Peneliti menyebarkan angket kepada siswa untuk diisi sesuai dengan petunjuk
yang ada, pengisian angket dilakukan secara offline di sekolah tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh media pembelajaran interaktif terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas 1X di MTs Prima Bekasi. Penelitian ini dilaksanakan di MTs
Prima Bekasi yang terletak di Jatimurni, Kec. Pondokmelati, Kota Bekasi, Jawa Barat. Teknik Pengambilan
sampel yang digunakan oleh peneliti adalah total sampling adalah teknik pengambilan sampel contoh di
mana semua individu dalam populasi dijadikan sampel. Alasan menggunakan total sampling adalah karena
jumlah populasi yang kurang dari 100. Sampel yang diteliti dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX,
yang jumlahnya mencapai 40 siswa. Dari jumlah tersebut, terdapat 19 siswa laki-laki dan 21 siswa
perempuan. Data yang dikumpulkan dan di analisis dalam studi ini berasal dari pengisian kuesioner yang
terdiri dari 34 butir pernyataan. Data ini diolah dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistik 20 dan
Microsoft Excel. Pengujian pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana. Tujuan
analisis ini adalah untuk menggambarkan hubungan antara media pembelajaran interaktif dan hasil belajar
siswa, serta menghitung persentase pengaruh yang terjadi antara media pembelajaran interaktif dengan hasil
belajar.

Angket yang digunakan untuk mengumpulkan data pengaruh model pembelajaran dan intensitas
penggunaan internet terhadap hasil belajar siswa yakni menggunakan tipe pilihan yang terdiri dari 34 item
dengan rincian nilai uts kelas IX untuk berkaitan dengan hasil belajar. Dari skor angket masing-masing
terdiri 4 alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju. Jawaban sangat setuju
mendapat skor 4, setuju 3, kurang setuju skor 2, tidak setuju.

Berikut ini adalah data hasil dari jawaban angket pengaruh media pembelajaran interaktif terhadap
hasil belajar.

Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IX di MTs Prima Bekasi
(Raslina Hanin Safitri, et al.)
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1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang diteliti normal atau tidak dengan
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov yang dibantu software SPSS versi 20. Berikut hasil uji normalitas
dengan menggunakan software SPSS 20.

Talbel 1. Halsil Uji Normallitals Pengalruh Medial Pembelaljalraln Interalktif terhaldalp
Halsil Belaljalr

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandar

dized Residual
N 40
Mean OE-7
Normal Parameters®® Std. 4,8628710
Deviation 1
Most Extreme A‘bs.o.lute 135
|Differences Posm\{e 100
Negative -,135
Kolmogorov-Smirnov Z ,853
Asymp. Sig. (2-tailed) ,460

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil uji normalitas kolmogorov-smimov pada tabel di atas, data untuk media
pembelajaran interaktif memperoleh nilai signifikansi 0,460 > 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berkonstribusi Normal

2. Uji Linieritas
Uji linieritas ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat.
Dalam menguji uji linieritas ini peneliti menggunakan aplikasi IBM SPSS 20.

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F 3ig.
Hasil Between (Combine 442 308 19 23,279 847 5dib
Belajar * Groups d)
Media Lingarity 11,722 1 11,722 ATT 498
Pembela] Deviation | 420,586 18| 23921 973 520
aran from
Interaktif Linearity
Within Groups 491,667 20 24 583
Taotal 933,975 39
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Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui nilai Sig. deviation of linearity sebesar 0,520. Hal ini
menunjukan bahwa variabel tersebut memiliki nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa

terdapat hubungan yang linear antara media pembelajaran interaktif dengan hasil belajar siswa.

P
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3. Uji Homogenitas
Uji homogenitais digunaikain untuk menguji apaikaih rata-raitai aintarar duai aitaiu lebih
kelompok daitai yaing independen memiliki vairiain yaing saimar artawu tidaik. Uji ini dilakukain sebaigaii
persyairaitain dailaim ainailisis saimpel t test dain ALNOVAL. ALsumsi yaing mendaisairi dailaim ainailisis

vairiain (ALNOVAL) aidailaih baihwar vairiain dairi populaisi aidailaih saimai.

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar
Test of Homogeneity of Variances
Media Pembelajaran Interaktif

Levene dfl df2 Sig.
Statistic

,101 1 78 752

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan Uji Regresi Sederhana dan Uji Model summary . Hal ini
digunakan agar penelitian ini menggambarkan hubungan antara media pembelajaran dengan hasil
belajar siswa,serta mengetahui presentase pengaruh yang terjadi antara media pembelajaran dengan
hasil belajar

Pengujian hipotesis yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran interaktif
terhadap hasil belajar siswa digunakan analisis regresi sederhana dengan bantuan aplikasi IBM SPSS

20 for windows.

Tabel 4. Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif
Terhadap Hasil Belajar Siswa

Coefficients’
Stancaraiz
Unstandaroced od
Mocel Coeficients Coefcient t Sig
s
B Std. Erroe Beta
(Constant) §7.901 12.433 5461 0

ldecia
Pembelaj
aran
Interaid

0,077 0,111 0112 0,695 0,491

3. Depencent Variadle Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai sig. 0,007 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa HO
diterima, yang berarti bahwa tidak ada pengaruh media pemelajaran interaktif terhadap hasil belajar siswa.

Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IX di MTs Prima Bekasi
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Tabel.5 Model Summary Uji Regresi Sederhana Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif
Terhadap Hasil Belajar Siswa

Model Summary

Y| R R Adjusted Std. Error
odel Square R Squalre of the Estimate
1 ’115 ,013 -,013 4,926

al. Predictors: (Constant), Media Pembelajaran Interaktif

Mengacu pada tabel Ringkasan Model Summary, terlihat bahwa nilai R Square mencapai 0,013. Ini
berarti bahwa kontribusi variabel media pembelajaran interaktif dalam menjelaskan perbedaan hasil belajar
siswa hanya sekitalr 1,3%, sedalngkaln 98,7% sisanya dipengaruhi oleh falktor lain yang tidak termasuk
dalam model penelitian ini.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa penerapan media pembelajaran interaktif tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji
statistik dengan nilai signifikansi 0,491>0,05. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa perbedaan hasil
belajar antara kelompok eksperimen yang menggunakan media pembelajaran interaktif dan kelompok
kontrol yang tidak menggunakan media tersebut tidak cukup kuat untuk dinyatakan sebagai pengaruh nyata
secara statistik.

Selanjutnya, hasil uji asumsi penelitian menunjukkan bahwa data memenuhi syarat untuk
dilakukan analisis lebih lanjut. Pada uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,460>0,05. Hal ini
berarti bahwa data hasil belajar siswa terdistribusi secara normal sehingga layak digunakan dalam
pengujian.  Selanjutnya, hasil uji linearitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,520>0,05.. Hal ini
membuktikan bahwa terdapat hubungan linear antara media pembelajaran interaktif dengan hasil belajar
siswa, meskipun hubungan tersebut tidak signifikan. Pada uji homogenitas, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,752, lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variansi data antar kelompok homogen,
sehingga data layak digunakan dalam uji komparatif.

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh nilai R Square sebesar 0,013, yang berarti bahwa
media pembelajaran interaktif hanya berkontribusi sebesar 1,3% dalam menjelaskan variasi hasil belajar
siswa. Sementara itu, sebesar 98,7% hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel
penelitian ini. Faktor-faktor tersebut dapat berupa motivasi belajar siswa, kemampuan awal, gaya belajar,
metode pengajaran guru, serta lingkungan belajar yang mendukung atau tidak mendukung proses belajar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti yang dilakukan oleh Arsyad (2017) yang
menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran, termasuk media interaktif, bukan satu-
satunya faktor penentu keberhasilan belajar. Hal ini dapat terjadi karena media hanyalah salah satu
aspek dalam proses pembelajaran, sementara keberhasilan belajar siswa lebih banyak ditentukan oleh faktor
internal, seperti motivasi dan kesiapan belajar, serta faktor eksternal, seperti strategi mengajar guru dan
dukungan lingkungan sekolah. Dengan demikian, walaupun media pembelajaran interaktif memiliki
potensi untuk menarik perhatian siswa, keberadaannya tidak menjamin peningkatan hasil belajar secara
signifikan tanpa adanya dukungan faktor lain.

Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IX di MTs Prima Bekasi
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Berdasarkan studi yang dilakukan mengenai pengaruh media pembelajaran interaktif terhadap hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di kelas 1X MTs Prima Bekasi, hasilnya
menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif memiliki dalmpak positif terhadap prestasi belajar
siswa. Namun, nilai signifikansi yalng tercatat sebesalr 0,491, yang lebih tinggi dari 0,05, mengindikasikan
bahwa dampak media pembelaljaran interaktif pada hasil belajar tidak signifikaln secara statistik. Dengan
kata lalin, performa belajar siswa yang menggunakan media ini tidalk berbedal jauh dibandingkan dengan
metode pembelajaran konvensional. Selain itu, dalri Model Summalry, nilai R Square yang diperoleh
aldalalh 0,013 altalu sekitar 1,3%. Ini menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif memberikan
kontribusi sebesar 1,3% terhadap hasil belajalr siswal di MTs Primal Bekasi. Sementara itu, 98,7% sisanyal
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak menjadi fokus dalam penelitian ini.
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